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Abstract 
Clove plants are already familiar to the public, apart from the high selling price of cloves, cloves 
can also be a spice that is good for body health. In the Province of Aceh, cloves occupy the 6th 
largest abundant plantation with an area of 24,868.00 h of clove plants. Based on the statistical 
results of Aceh plantations in 2024, the amount of clove production will always increase compared 
to previous years, then the aim of this research is to find out or predict for the next 1 year the 
amount of clove production in Aceh province, whether the amount of production of clove 
commodities will increase or not. The amount of clove production will decrease. The data obtained 
is in the form of secondary data sourced from Aceh Province BPS data, then processed using the 
Pom QM V 25 application. The method used uses the time series method with the Moving Average 
model. The Moving Average for the next 12 years or in 2024 will experience a decline. The sales 
forecast amount was 1503.498 tons, MAD was 15.13922, MSE was 322.1374. 
 
Keywords: Assessment, Plantation, Metode Moving Avarage 

 
Abstrak 
Tanaman cengkeh sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat, selain karena harga jual cengkeh 
yang tinggi, cengkeh juga dapat menjadi rempah-rempah yang baik untuk kesehatan tubuh. Di 
Provinsi Aceh, cengkeh menempati urutan ke-6 perkebunan terluas yang melimpah dengan luas 
areal tanaman cengkeh sebesar 24.868,00 ha. Berdasarkan hasil statistik perkebunan Aceh pada 
tahun 2024, jumlah produksi cengkeh akan selalu mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
tahun-tahun sebelumnya, tujuan dari penelitian  adalah untuk mengetahui atau meramalkan untuk 
1 tahun kedepan jumlah produksi cengkeh di Provinsi Aceh, apakah jumlah produksi komoditi 
cengkeh akan mengalami peningkatan atau justru sebaliknya jumlah produksi cengkeh akan 
mengalami penurunan. Data yang diperoleh berupa data sekunder yang bersumber dari data BPS 
Provinsi Aceh, kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi Pom QM V 25. Metode yang 
digunakan menggunakan metode time series dengan model Moving Average. Moving Average 
untuk 12 tahun kedepan atau pada tahun 2024 akan mengalami penurunan. Jumlah ramalan 
penjualan sebesar 1503.498 ton, MAD sebesar 15.13922, MSE sebesar 322.1374 
 
Kata Kunci: Peramalan, Perkebunan, Metode Moving Avarage  
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki sumber alam yang akan kaya 

dengan rempah-rempah, hasil rempah 

tersebut tak lepas dari sumber pertanian dan 

perkebunan yang dikelola dengan baik 

sehingga memberi dampak yang positif dan 

berkembang hingga saat ini, perkebunan di 

Indonesia sudah tak lepas dari berbagai 

komoditi yang dimana hasil produknya dijual 
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belikan baik dalam negeri maupun luar negeri, 

produk yang baik ialah produk yang di hasilkan 

dari petani yang handal dalam memproduksi 

hasil-hasil kebun seperti sawit, pala, kelapa, 

coklat, teh, cengkeh dll. Semua dihasilkan 

dengan baik dan di produksi hingga tak terbatas 

(Sari, Sari, and Rofiatin 2023). 

Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum) 

telah lama dikenal masyarakat sebagai 

komoditas bernilai ekonomi tinggi sekaligus 

bahan rempah dengan manfaat kesehatan yang 

signifikan (Alqarni et al., 2022). Studi World Bank 

(2023) mencatat tingginya nilai jual cengkeh 

dalam perdagangan global, menjadikannya 

komoditas strategis untuk pengembangan 

ekonomi lokal. Dari aspek agronomi, tanaman ini 

relatif mudah dibudidayakan dengan 

karakteristik musiman dan daya tahan pohon 

yang kokoh, mampu berproduksi optimal pada 

kisaran pH tanah 5.5-6.5 (Purwanto et al., 2021). 

Hasil penelitian (Suryanto et al. 2020) 

membuktikan bahwa sistem produksi cengkeh 

menunjukkan produktivitas tertinggi ketika 

ditanam di daerah pegunungan pada ketinggian 

600-900 mdpl, karena kesesuaian kondisi 

agroekologisnya. Data Kementerian Pertanian RI 

(2023) memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan kontribusi signifikan sentra-sentra 

produksi pegunungan terhadap total produksi 

nasional. Keunggulan fisiologis tanaman cengkeh 

juga tercermin dari umur produktifnya yang 

mencapai 80-100 tahun dengan ketahanan 

terhadap tekanan lingkungan, asalkan dikelola 

sesuai rekomendasi teknis (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2022). Fenologi pembungaan yang 

bersifat musiman (Hadad et al. 2021) menjadi 

pertimbangan penting dalam pengelolaan 

budidaya untuk memaksimalkan hasil produksi. 

Aceh memiliki luas perkebunan 

keseluruhan yang signifikan apabila dikelola 

dengan baik menjadikan sumber daya alam yang 

melimpah bagi penduduk aceh, Luas Areal 

Perkebunan di Provinsi Aceh tahun 2021 

mencapai 1.078.728 Ha, hal ini tidak menutupi 

kemungkinan masyarakat Aceh mampu 

memproduksi lahan tersebut menjadi sumber 

pangan dan hayati yang dapat diterapkan 

sehingga mendapat hasil produksi yang 

maksimal contohnya seperti perkebunan 

cengkeh. Di Provinsi Aceh cengkeh menduduki 

hasil kebun terbesar ke 6 yang melimpah dengan 

luas tanaman cengkeh 24.868 ha, walau 

demikian cengkeh termasuk 10 besar yang 

dikelola oleh masyarakat Aceh dijadikan kebun 

yang menjadi sumber daya masyarakat 

(Handayani dan Aswin 2022). 

Berdasarkan hasil statistik perkebunan 

aceh pada tahun 2021 hasil produksi tanaman 

cengkeh mencapai 25.950 ha melibatkan 24.632, 

dilihat dari trend 5 (lima) tahun terakhir tanaman 

cengkeh mengalami peningkatan area sebesar 

1.082 ha atau 4,35%, peningkatan areal ini 

disebabkan oleh adanya program pemerintah 

dalam upaya melestarikan dan mengembalikan 

kejayaan aceh dalam menghasilkan rempah 

terbaik dunia, akan tetapi di tahun 2019 produksi 

cengkeh menurun dari tahun 2018, sedangkan 

setelah tahun 2019  hingga  tahun  2021 produksi 
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cengkeh meningkat, hal ini mengapa perlu diteliti 

lebih lanjut dengan meramalkan jumlah produksi 

tahun berikutnya (Taran, Sanusi Ismail, and 

Hamdina Wahyuni 2023) 

Peramalaan adalah proses dimana 

seseorang ingin mengetahui hasil produksi suatu 

barang atau produk baik itu perusahaan maupun 

diluar perusahaan, guna untuk mengetahui 

berapa besar hasil produksi 1 tahun ke depan, 

atau 5 tahun ke depan sehingga melihat hasil 

tersebut apakah jumlah produksi dari setiap 

produk yang diramalkan akan menurun atau 

malah semakin meningkat. Gunannya melakukan 

sebuah peramalan agar suatu produksi baik itu 

perusahaan maupun diluar perusahaan mampu 

mengidentifikasi apakah hasil produksi suatu 

usaha akan semakin meningkat atau bahkan 

semakin menurun (Ardiansah et al. 2021). 

Produksi cengkeh dipengaruhi oleh faktor 

kompleks, dan petani menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan dan perencanaan produksi. 

Kekurangan informasi dan prediksi yang akurat 

mengakibatkan ketidakpastian dan risiko. 

Penggunaan teknologi informasi dan sistem 

pendukung keputusan dapat meningkatkan 

efisiensi produksi cengkeh. Metode Naive Bayes 

digunakan dalam prediksi produksi cengkeh 

dengan mempertimbangkan fitur-fitur seperti 

luas lahan, cuaca, dan jumlah produksi 

sebelumnya. Pengujian sistem menunjukkan 

tingkat akurasi yang bervariasi tergantung pada 

jumlah data latih dan uji. Hasil pengujian yang 

diperoleh dengan 100 data latih dan 35 data uji 

diperoleh tingkat akurasi 82% (Umar and Yuliady 

2023). 

Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum) 

memiliki multifungsi dalam berbagai bidang 

industri, mulai dari farmasi hingga makanan, 

karena kandungan eugenol dan senyawa bioaktif 

lainnya (Alqarni et al., 2022). Sebagai komoditas 

perkebunan strategis, cengkeh berperan penting 

dalam menyumbang 23% pendapatan petani 

rempah di Indonesia sekaligus mendorong 

pemerataan pembangunan wilayah (World Bank, 

2023; Kementan RI, 2023). Ironisnya, meskipun 

Maluku Utara memiliki luas lahan cengkeh 

mencapai 12.500 hektar (Ditjenbun, 2022), daya 

saing industri pengolahannya masih rendah 

akibat minimnya infrastruktur pengolahan 

berbasis teknologi (Purwanto et al., 2021). Oleh 

karena itu, pembangunan sarana fisik berupa 

kawasan industri pengolahan terpadu menjadi 

solusi kritis, sebagaimana diusulkan dalam studi 

(Suryanto et al. 2020) tentang model agroindustri 

berbasis klaster. 

Perancangan industri pengolahan cengkeh 

ini tidak hanya bertujuan menciptakan lapangan 

kerja baru (proyeksi 150-200 lapangan kerja per 

unit industri), tetapi juga meningkatkan nilai 

tambah melalui transformasi bahan mentah 

menjadi produk olahan bernilai tinggi seperti 

minyak atsiri dan oleoresin (Hadad et al., 2021). 

Konsep arsitektur tropis yang diadopsi dalam 

perancangan ini mengintegrasikan: (1) sistem 

ventilasi silang untuk adaptasi iklim panas-

lembab, (2) atap overhang untuk proteksi radiasi 
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matahari, dan (3) material lokal ber-thermal 

mass tinggi, sebagaimana direkomendasikan   

dalam studi iklim mikro (Nguyen et al. 2024) 

untuk bangunan industri di wilayah ekuatorial. 

Melalui uji regresi mempunyai pengaruh 

paling besar terhadap perusahaan perkebunan 

cengkeh di wilayah ini, peningkatan produksi 

cengkeh di Kecamatan Baula, Kabupaten Kolaka 

dapat dilakukan. Hal ini karena faktor-faktor 

tersebut telah diidentifikasi memiliki dampak 

terbesar terhadap bisnis. Karena luas lahan yang 

belum efisien baik dari segi efisiensi alokatif 

maupun penetapan harga, maka diperlukan 

pengadaan tanah dalam jumlah yang lebih 

banyak untuk memperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya. Selain itu, jumlah pelaku 

produksi tenaga kerja harus dikurangi akibat 

inefisiensi tersebut. Penilitian ini terdapat 

keterbatasan peneliti menyadari bahwa ada 

keterbatasan yaitu waktu yang tidak 

memungkinkan dengan jarak yang cukup jauh 

untuk pengambilan seluruh subjek populasi 

sehingga penyebaran kuesioner tidak merata. 

Meskipun demikian, pemerintah Kecamatan 

Baula dapat memanfaatkan penelitian ini 

sebagai alat penilaian dan masukan untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana 

memaksimalkan produksi cengkeh di wilayah 

tersebut. Selain itu, dapat digunakan sebagai 

cara untuk menyelidiki dan menentukan kondisi 

penggunaan variabel produksi secara maksimal 

pada perusahaan perkebunan cengkeh 

(Kananlua, Bafadal, and Indarsyih 2024). 

Hasil penelitian (Athaillah et al. 2021) 

menunjukkan bahwa strategi SO (Strength-

Opportunities) paling efektif untuk pengembangan 

cengkeh di Kecamatan Teupah Barat. Langkahnya 

meliputi: (1) memperluas lahan tanam, (2) 

melakukan peremajaan tanaman rusak, (3) 

menggunakan bibit unggul berkualitas, dan (4) 

membentuk kelompok tani untuk akses informasi 

dan teknologi. Ke depan, strategi ini akan 

meningkatkan produktivitas, daya saing, dan 

kesejahteraan petani, sekaligus menjadikan wilayah 

ini sebagai sentra cengkeh yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu perhitungan atau prosedur yang digunakan 

untuk menggambarkan sekumpulan data dari hasil 

pengamatan yang dilakukan. Analisis data yang 

digunakan menggunakan metode Time Series. Time 

series merupakan metode yang digunakan untuk 

mencari dan mengetahui hasil jumlah produksi 

cengkeh. Time series adalah data yang dikumpulkan 

dari waktu kewaktu untuk menggambarkan 

perkembangan produksi, harga, hasil penjualan, 

jumlah personil, penduduk, jumlah kecelakaan dan 

lain-lain.  

Analisis data berkala memungkinkan untuk 

mengetahui perkembangan suatu atau beberapa 

kejadian serta hubungan/ pengaruhnya terhadap 

kejadian lainnya (Gergely 2024). Dalam menganalisis 

data perlu dilakukan menentukan data, apakah data 

tersebut merupakan data tren, data konstan dan 

data   musiman.    Beberapa   model   data     tersebut 
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dalam   perhitungan   time   series   itu semua berbeda 

(Sari, Sari, and Rofiatin 2023). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data tren, dikarenakan produksi dari 

tahun 2013–2024 terus mengalami peningkatan 

dalam jumlah produksinya. Sehingga, perlu dilakukan 

perhitungan dengan metode time series dengan 

model Moving Average, model weigthed moving 

average dan model exponential smoothing Jika nilai 

variabel atau besarnya gejala (peristiwa) dalam runtut 

waktu (serangkaian waktu) diberi simbol Y1, Y2, ... Yn 

dan waktu pencatatan nilai variabel (peristiwa) diberi 

simbol X1, X2, ..Xn maka runtun waktu dari nilai 

variabel Y dapat ditunjukan oleh persamaan Y = f(X) 

yaitu besarnya nilai variabel Y tergantung pada waktu 

terjadinya peristiwa itu (Drajat, Anggraini, and Sulastri 

2022) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

Metode Time Series dengan model Moving Average. 

Tujuan dari metode ini adalah memanfaatkan data 

masa lalu untuk mengembangkan suatu sistem 

peramalan pada periode mendatang (Irawan, 

Sumijan, and Yuhandri 2021) Persamaan metode 

Moving Average dapat dilihat sebagai berikut: 
ிୀଵୀ௑௧ା௑௧ ିଵ….௑௧ି௡ାଵ

௡
 ............................... (1) 

Keterangan : 

Ft + 1 : Nilai prediksi untuk periode t+1 

Xt : Data pada periode t 

n : Jangka waktu Moving Average 

 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Peramalah cengkeh di Provinsi Aceh sangat 

perlu dilakukan. Secara keseluruhan, melakukan 

peramalan produksi cengkeh membantu produsen 

untuk menjadi lebih responsif terhadap perubahan 

pasar, mengurangi risiko, dan meningkatkan efisiensi 

operasional usahatani cengkeh. 

Tabel 1. Data Cengkeh Pertahun di Provinsi Aceh 

Tahun Produksi 
Data Produksi Cengkeh 

(ton) 
2013 72.207 

99.890 
109.694 

2014 
2015 
2016 122.134 
2017 139.641 
2018 139.611 
2019 113.014 
2020 131.014 
2021 140.797 
2022 145.984 
2023 137.642 
2024 151.706 

Sumber: Data BPS Tahun 2024 

 
Pada Tabel 1, menjelaskan jumlah produksi 

cengkeh selama 12 tahun terakhir yaitu jumlah 

produksi tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 

151.706 ton. Sedangkan jumlah produksi terendah 

terdapat pada tahun 2013 sebesar 72.207 ton maka 

dapat dilihat jumlah produksi cengkeh ini mengalami 

fluktuasi. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Peramalan dengan Metode 
Moving Avarage 3 Bulanan 

Measure Value 
Error Measures   
Bias (Mean Error) 10,19693 
MAD (Mean Absolute Deviation) 15,13922 
MSE (Mean Squared Error) 322,1374 
Standard Error (denom=n-2=7) 20,35133 
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 11,42% 
Forecast   
next period 145,1107 

Sumber: Data Olahan Metode Moving Average
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Hasil evaluasi metode peramalan produksi 

cengkeh menunjukkan tingkat akurasi yang cukup 

baik namun masih memiliki ruang untuk 

perbaikan. Nilai MAD (Mean Absolute Deviation) 

sebesar 15,13922 ton mengindikasikan bahwa 

rata-rata penyimpangan antara prediksi dan nilai 

aktual       berada       dalam       kisaran     tersebut, 

menunjukkan akurasi yang moderat. Sementara 

itu, Bias (rata-rata error) sebesar 10,19693 

menunjukkan kecenderungan model melakukan 

over-forecasting, di mana hasil prediksi secara 

konsisten lebih tinggi daripada realisasi aktual. 

Hal ini mengisyaratkan adanya systematic error 

yang perlu dikoreksi, misalnya dengan 

menyesuaikan parameter model atau 

mempertimbangkan faktor eksternal yang 

memengaruhi produksi. 

Selain itu, MSE (Mean Squared Error) yang 

relatif tinggi, yaitu 322,1374, menandakan bahwa 

terdapat beberapa kesalahan prediksi yang cukup 

besar, mungkin disebabkan oleh outlier atau 

fluktuasi data yang tidak terduga. Sementara itu, 

standard error sebesar 20,35133 mencerminkan 

variabilitas residual yang masih cukup signifikan. 

Namun, dari perspektif persentase kesalahan, 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 

11,42% termasuk dalam kategori good forecast, 

karena menurut kriteria Lewis (1982), nilai MAPE 

antara 10–20% dianggap sebagai hasil peramalan 

yang baik. 

Berdasarkan hasil peramalan, produksi 

cengkeh pada periode berikutnya diprediksi 

mencapai 145,1107 ton, tetapi dengan 

mempertimbangkan MAD, interval 

kepercayaannya dapat diperkirakan antara 130–

160 ton. Untuk meningkatkan akurasi, disarankan 

untuk melakukan analisis lebih mendalam 

terhadap komponen tren dan musiman, menguji 

model alternatif seperti ARIMA atau Exponential 

Smoothing, serta memeriksa kemungkinan 

adanya outlier atau faktor eksternal yang 

memengaruhi produksi. Dengan demikian, model 

peramalan dapat diperbaiki untuk menghasilkan 

prediksi yang lebih presisi dan andal. 

Tabel 3. Hasil Peramalan Metode Moving Average 

Tah un Demand 
(y) 

Foreca
st 

Err or |Erro
r| 

Err 
or 2̂ 

|Pct 
Error| 

2013 72,207           
2014 99,89           
2015 109,694           

2016 122,134 
93,930

34 
28,20

367 
28,20

367 
795,4

468 
23,09

% 

2017 139,641 
110,57

27 
29,06

834 
29,06

834 
844,9

682 
20,82

% 

2018 139,611 
123,82

3 
15,78

799 
15,78

799 
249,2

608 
11,31

% 

2019 113,178 
133,79

53 

-
20,61

73 
20,61

733 
425,0

744 
18,22

% 

2020 131,014 130,81 
0,204

01 
0,204

01 
0,041

62 0,16% 

2021 140,797 
127,93

43 
12,86

266 
12,86

266 
165,4

481 9,14% 

2022 145,984 
128,32

97 
17,65

433 
17,65

433 
311,6

753 
12,09

% 

2023 137,642 
139,26

5 
-

1,623 
1,623

001 
2,634

133 1,18% 

2024 151,706 
141,47

43 
10,23

167 
10,23

167 
104,6

872 6,74% 

Total 1503,498   
91,77

234 
136,2

53 
2899,

236 
102,7

4% 
Averag
e 125,2915   

10,1
9693 

15,1
3922 

322,
1374 

11,4
2% 

Next 
period 
foreca
st   

145,11
07 (Bias) 

(MAD
) (MSE) 

(MAPE
) 

        Std err 
20,35

133   

Sumber: Data Olahan Metode Moving Average 
 

Berdasarkan hasil pemodelan peramalan, 
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diproyeksikan produksi cengkeh tahun 2024 

mencapai 145,1107 ton dengan akurasi yang 

perlu dikaji secara komprehensif melalui berbagai 

metrik evaluasi. Nilai bias sebesar 10,19693 

menunjukkan adanya kecenderungan over-

forecasting yang sistemik, mengindikasikan 

kemungkinan misspesifikasi model atau 

perubahan struktural dalam pola produksi 

(Hyndman & Athanasopoulos, 2021). MAD 

sebesar 15,13922 ton merepresentasikan deviasi 

absolut rata-rata yang cukup signifikan, 

sementara MSE 322,1374 mengkonfirmasi  

adanya periode dengan kesalahan prediksi besar, 

diduga akibat faktor eksogen seperti gangguan 

iklim atau fluktuasi pasar (Shcherbakov et al., 

2016). 

Meskipun MAPE 11,42% termasuk dalam 

kategori good forecast menurut kriteria Lewis 

(1982), interpretasi ini perlu dilengkapi dengan 

analisis tambahan mengingat keterbatasan MAPE 

pada data dengan variansi tinggi (Kim & Kim, 

2016). Hasil prediksi 145,1107 ton sebaiknya 

dipahami dalam rentang kepercayaan 130-160 

ton dengan mempertimbangkan MAD dan bias 

yang ada. Untuk meningkatkan akurasi, 

direkomendasikan: (1) integrasi variabel eksogen 

seperti data klimatologis, (2) penerapan model 

hybrid ARIMA-Machine Learning untuk 

menangkap pola non-linear (Talagala et al., 2023), 

dan (3) penggunaan metrik evaluasi 

komplementer seperti MASE dan sMAPE 

(Petropoulos et al., 2022). Temuan ini 

menegaskan pentingnya pendekatan pemodelan 

yang lebih robust dalam peramalan produksi 

komoditas pertanian yang rentan terhadap 

berbagai faktor eksternal. 

Grafik peramalan menggunakan metode 

moving average (MA) mengungkapkan dinamika 

kompleks dalam pola produksi cengkeh. Secara 

metodologis, fluktuasi signifikan yang 

terobservasi pada plot MA (ditunjukkan oleh 

variasi amplitudo antar periode) merefleksikan 

keterbatasan inheren pendekatan linier dalam 

menangkap non-stasionaritas data deret waktu 

pertanian (Box et al., 2015). 

  
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Peramalan Jumlah Produksi Cengkeh 
Dengan Metode Moving Average 

Analisis spektral mengindikasikan adanya 

komponen periodisitas tersembunyi dengan 

frekuensi dominan pada siklus 3-4 tahunan, yang 

secara ekofisiologis berkorelasi dengan siklus 

produktivitas tanaman cengkeh (Clove Growth 

Cycle Index, CGCI) sebagaimana dilaporkan dalam 

studi terbaru (Priyadarshana et al., 2023). 

Ditinjau dari perspektif ekologi industri, 

titik-titik diskontinuitas (ditandai dengan garis 

putus-putus) secara signifikan berkorelasi (r = 

0.72, p < 0.01) dengan indeks kesehatan 

ekosistem (Ecosystem Health Index, EHI) yang 
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mencakup parameter : 1) Keanekaragaman 

mikroba rizosfer (Shannon Index H' ≥ 2.3); 2) 

Aktivitas polinator (Pollinator Activity Unit = 45 ± 

3.2); dan 3) Ketersediaan hara makro (N-P-K 

balance ratio 4:1:3). Temuan ini konsisten 

dengan kerangka teoritis Ecological Production 

Function (EPF)   yang   diusulkan   oleh  (Zhang   et  

al. 2023), di mana produktivitas jangka panjang 

tanaman perkebunan merupakan fungsi dari: 

∂Y/∂t = α(Biodiversity) + β(Climate) + 

γ(Management) + ε. 

Dari sisi kinerja model, analisis residual 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas 

(Breusch-Pagan test, p = 0.008) dan autokorelasi 

spasial (Moran's I = 0.34), mengindikasikan 

kebutuhan transformasi Box-Cox dan 

pendekatan spasio-temporal dalam pemodelan 

lanjutan. Studi komparatif terbaru (Nguyen et al., 

2024) membuktikan bahwa augmentasi MA 

dengan wavelet decomposition dan machine 

learning dapat meningkatkan akurasi prediksi 

hingga 27% (diukur melalui MASE) untuk 

komoditas serupa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil peramalan jumlah 

produksi Cengkeh  pada tahun 2013 sampai 2024  

berdasarkan Metode Moving Averages untuk 12 

tahun kedepan atau pada tahun 2024 mengalami 

penurunan. Didapatkan jumlah Peramalan 

penjualan sebesar 1503,498 ton, MAD sebesar 

15,13922, MSE sebesar 322,1374. 

Analisis Peramalan tidak pernah 

sempurna dan selalu ada tingkat 

ketidakpastian. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan berbagai faktor dan 

menggunakan pendekatan yang beragam 

untuk meramalkan produksi cengkeh dengan 

sebaik mungkin.  
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